
 
 

 
  

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif verifikatif yang 

menjelaskan variabel-variabel dan menelaah hubungan antar variabel tersebut. 

Variabel yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah kualitas data, kontrol 

keamanan SIA, komitmen manajemen, kualitas SIA dan kualitas informasi 

akuntansi. Alat uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

SmartPLS (versi 3.0). Berdasarkan hasil pembahasan pengujian hipotesis yang 

terdapat dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

1. Hipotesis pertama (H1) diterima dengan hasil uji hipotesis kualitas data 

berpengaruh terhadap kualitas SIA. Hal ini kemungkinan terjadi karena 

data yang diinputkan kedalam sistem informasi akuntansi Bank 

Perkreditan Rakyat yang terdapat di propinsi Sumatera Barat telah 

memadai dan sesuai dengan prosedur yang ada. 

2. Hipotesis kedua (H2) diterima dengan hasil uji hipotesis kualitas data 

berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. Hal ini kemungkinan 

terjadi karena data yang diinputkan ke dalam sistem informasi akuntansi 

Bank Perkreditan Rakyat yang terdapat di propinsi Sumatera Barat sudah 

cukup berkualitas baik, sehingga informasi akuntansi yang dihasilkan 

berkualitas baik pula. 

3. Hipotesis ketiga (H3) ditolak dengan hasil uji hipotesis kontrol 

keamanan SIAtidak berpengaruh terhadap kualitas SIA. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena masih lemahnya kontrol keamanan pada 

sistem informasi akuntansi yang terdapat pada Bank Perkreditan Rakyat 

yang terdapat di propinsi Sumatera Barat.   

4. Hipotesis keempat (H4) diterima dengan hasil uji hipotesis kontrol 

keamanan SIAberpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. Hal 

ini kemungkinan terjadi karena kontrol keamanan yang dilakukan 

terhadap informasi akuntansi yang dihasilkan oleh sistem informasi 



 
 

 
  

akuntansi Bank Perkreditan Rakyat yang terdapat di propinsi Sumatera 

Barat sudah cukup memadai.  

5. Hipotesis kelima (H5) ditolak dengan hasil hipotesis komitmen 

manajemen tidak berpengaruh terhadap kualitas SIA. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena manajemen Bank Perkreditan Rakyat yang 

terdapat di propinsi Sumatera Barat kurang memperhatikan kondisi dan 

kualitas sistem informasi akuntansi yang berjalan. Manajemen lebih 

mempercayakannya kepada vendor dan karyawan yang dianggap mampu 

dalam menjalankan sistem informasi akuntansi yang ada. 

6. Hipotesis keenam (H6) ditolak dengan hasil hipotesis komitmen 

manajemen tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Hal ini kemungkinan terjadi karena kurangnya perhatian dan komitmen 

manajemen Bank Perkreditan Rakyat yang ada di propinsi Sumatera 

Barat terhadap kualitas sistem informasi akuntansi yang ada seperti yang 

telah di kemukakan pada kesimpulan nomor lima diatas. 

7. Hipotesis ketujuh (H7) ditolak dengan hasil hipotesis kualitas data, 

kontrol keamanan SIA, komitmen manajemen dan kualitas SIA tidak 

berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. Efek mediasi atau 

intervening dalam penelitian ini tidak ada, karena pengaruh variabel 

intervening (kualitas SIA) terhadap variabel dependen (kualitas informasi 

akuntansi) tidak ada. Jadi dalam penelitian ini kualitas SIA tidak 

memediasi pengaruh kualitas data, kontrol keamanan SIA, dan komitmen 

manajemen terhadap kualitas informasi akuntansi. Hal ini kemungkinan 

terjadi karena masih kurangnya kontrol dan perhatian manajemen 

perusahaan terhadap kualitas sistem informasi akuntansi yang digunakan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan 

kelemahan. Keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi pada penelitian 

berikutnya, keterbatasan-keterbatasan itu antara lain: 

1. Jangka waktu penelitian dan pengamatan yang relatif singkat. 



 
 

 
  

2. Data penelitian berasal dari jawaban responden yang disampaikan secara 

tertulis dengan bentuk instrumen kuesioner yang disebarkan langsung 

dan melalui surat serta email. Penyebaran melalui surat dan email ini 

memungkinkan responden sulit bertanya kepada peneliti saat responden 

kurang memahami isi atau maksud yang dituju. 

3. Pengembalian kuisioner yang sedikit karena sulitnya mendapatkan 

jawaban dari responden. 

 

C. Saran 

Saran – saran yang dapat diberikan bagi manajemen Bank Perkreditan 

Rakyat dan peneliti selanjutnya antara lain : 

1. Bagi manajemen Bank Perkreditan Rakyat diharapkan untuk lebih 

meningkatkankontrol keamanan SIA perusahaan dan memberikan 

perhatian lebih terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan. Hal 

ini dikarenakan pentingnya sistem informasi akuntansi untuk 

menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas. Jika sistem 

informasi akuntansi menghasilkan informasi akuntansi yang salah, maka 

keputusan yang diambil manajemen menjadi tidak tepat. Kondisi ini 

dapat mengganggu keberlangsungan hidup perusahaan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih mendalami dengan menggunakan 

tekhnik wawancara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


